CATATAN-CATATAN PENTING DARI RAKOR PIMPINAN PTS KOPERTIS WILAYAH 6 JAWA TENGAH
TEMA: TATA KELOLA PTS DALAM RNAGKA MEWUJUDKAN LAYAN PRIMA PT
KAMIS, 13 NOVEMBER 2014


Koordinator Perguruan Tinggi Swasta

1. Dalam waktu tidak terlalu lama peran dan fungsi kopertis akan ditangani oleh Lembaga Layanan DIKTI. L2 DIKTI ini akan melayani PTS, PTN dan PT di luar Kementrian Riset Teknologi dan DIKTI.
2. Proses pencairan pendanaan di level PT perlu dibuat lebih singkat agar tidak menunda pelaksanaan penelitian.
3. PT perlu memastikan bahwa pada bulan Desember 2015 semua tenaga pengajar harus berkualifikasi akademik minimal S2. (Catatan: Minimal pada saat itu dosen harus berstatus sedang studi S2)
4. Usulan Jabatan Fungsional LK tidak akan lagi mempersyaratkan kualifikasi S3 tetapi harus memiliki publikasi di jurnal Internasional.

Direktur Kelembagaan dan Kerjasama Ditjen DIKTI 

1. Regulasi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) meliputi bidang pendidikan tinggi. Perguruan Tinggi asing saat ini sudah membuka kampus di Asean (Malaysia dan Singapore). Oleh karena itu Perguruan Tinggi  di Indonesia harus mempersiapkan diri karena akan menjadi pasar rakasasa bagi bisnis pendidikan tinggi .
2. Perlu dicermati bahwa Perguruan Tinggi asing membidik bukan hanya Tuition Fee mahasiswa Indonesia tetapi juga juga sumber daya manusia (peneliti) yang produktif dan murah.
3. Perguruan Tinggi di Indoneia harus mampu melayani mahasiswa bukan hanya sekedar transfer pengetahuan tetapi juga kultur akademik yang berorientasi mutu, inovasi dan daya saing.
4. Untuk menghadapi PT asing diperlukan 3 kunci sukses yaitu: MUTU, INOVASI dan DAYA SAING. Untuk itu perlu program S3. Namun pembukaan program S3 menyaratkan ada 2 profesor yang sudah memiliki publikasi Internationlal minimal 2 tiap profesor. Program S3 yang sudah berjalan saat ini, dalam 2 tahun, harus memiliki 2 profesor yang memiliki publikasi Internasional.
5. Tahapan pengembangan PT: Teaching Uni  Excellent Teaching Uni  Research Uni dengan academic identity  berupa Penelitian dan publikasi. Kebanyak PT saaat ini baru pada tahap Teaching Uni.
6. Salah satu unsur penting PT adalah dosen. Penghargaan kepada dosen sudah baik karena itu dosen perlu didorong untuk menjadi mesin pengetahuan di PT. Di sisi lain dosen perlu difasilitasi agar suasana kerja di PT masing-masing membaik.


Hasil Diskusi

1. Pembiayaan kerjasama luar negeri melalui program student mobility tidak dimungkinkan lagi karena pemerintah focus pada pendidikan anak bangsa melalui program bidik misi dan membuka Perguruan Tinggi untuk peningkatan akses pendidikan bagi masyarakat di daerah perbatasan. 
2. Arah pembiayaan studi ke depan aalah melalui program gelar ganda dengan progdi di luar negeri terutama S3 agar institusi PT di dalam negeri agar repitasi dan ekspose PT dalam negeri ikut terangkat. Di samping itu dosen akan memiliki kesempatan untuk publikasi pada level internasional.
3. Sekolah vokasi saat ini mendapat prioritas pemerintah dan iimplementasikan dalam bentuk politeknnik. Program vokasi ini dapat diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. 
4. Pembiayaan operasional bagi PTN dan PTS telah diatur. Aturan keuangan negara saat ini belum memungkinkan untuk memberlakukan pembiayaan bagi PTS sama dengan PTN. Namun demikian pemerintah tetap menyediakan paket-paket bantuan termasuk peralatan laboratorium bagi PTS melalui skema PHP PTS.  
5. Penataan proses pengajuan jabatan fungsional saat ini (termasuk moratorium yang masih berjalan) semata-mata bertujuan untuk meningkatkan kualitas. Perbaikan ini diperlukan berdasarkan pengalaman praktis penyelenggaraan proses pengusulan dan evaluasi selama ini.
6. Saat ini masyarakat sudah memperhitungkan mutu lulusan. Hendaknya hal ini perlu menjadi perhatian serius PT untuk meningkatkan status akreditasi agar para lulusan dapat diserap oleh pengguna yang memang mempersyaratkan hal itu. 

Badan Akredtasi Nasional – Perguruan Tinggi

1. Visitasi BAN PT tidak akan dilakukan jika dinilai tidak ada kemungkinan perubahan atas nilai yang diperoleh melalui desk evaluation.
2. Institusi yang hanya memiliki 1 progdi tetap perlu melakukan akreditasi progdi dan akreditasi institusi.

Hasil Diskusi
1. LAM dapat dibentuk oleh asosiasi profesi yang sesuai dengan bidangnya namun harus mendapatkan persetujuan Mentri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
2. Progdi Baru memungkinkan memperoleh peringkat akreditasi B.
3. Proses reakreditasi perlu diperbaiki (baik oleh BAN PT maupun progdi) agar proses status akreditasi tidak habis sebelum reakreditasi selesai. Jika proses reakreditasi belum berhasil diselesaikan oleh BAN sementara status akreditasi akan kedaluwarsa maka PT perlu mengirim surat usulan perpanjangan masa akreditasi ke BAN PT.
4. Pada saat visitasi, PT/Progdi perlu menyiapkan bukti-bukti sedemikian rupa agar bukti-bukti itu mudah diakses dalam waktu singkat. Berita acara perlu dieramti dengan baik sebelum membubuhkan tandatangan persetujuan PT/Progdi.
5. [bookmark: _GoBack]Asesor terutama untuk program studi kesehatan perlu lebih independen.
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